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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Kurang berkembangnya olahraga wallclimbing di kota Bandung karena 

kelompok pecinta climbing di Bandung sulit ditemukan, maka dari itulah 

perancang merancang climbing center yang berstandar internasional selain itu 

mengakomodasi sarana dan prasara untuk mendukung pemanjat tebing menjadi 

professional serta handal yang berasal dari kota Bandung ataupun Indonesia. 

 Perancangan interior climbing center ini menggunakan tema wall dan 

konsep focus yang kesannya lebih mengarah pada tujuan dari climbing itu sendiri. 

Maksud mengarah pada tujuan disini adalah lebih sesuai dengan apa yang harus 

dibutuhkan pada seorang climbers pada saat memanjat yaitu focus. Perancangan 

ini tidak menggunakan gaya yang lebih modern seperti pada pusat kegiatan 

lainnya yang berada ditengah-tengah kota besar seperti di Bandung, karena 

modern tidak mencerminkan kebebasan pada alam yang terbuka. Untuk itu 

perancangan ini disesuaikan dengan apa yang berhubungan dengan climbing itu 

sendiri agar pengunjung merasakan alam yang sebenarnya dan nyaman 

didalamnya. Material yang digunakan seperti multiplex dengan finishing 

bebatuan, kayu, besi dan lain sebagainya yang menandakan bahwa material 

tersebut mewakilkan alam, termasuk pada interior seperti bentuk lengkungan, alur 

jalan seperti alam bebas. 
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 Selama masa perancangan Vertical Hold Sport Climbing Center, penulis 

menyimpulkan bahwa dalam membuat sebuah pusat olahraga panjat berstandar 

internasional terdapat fasilitas-fasilitas penunjang hingga alur kegiatan yang harus 

diikuti sebelum dan sesudah memulai aktifitas.  

 Penggabungan dari tema wall dan konsep focus yang diaplikasikan dan 

divisualkan pada climbing center ini menampilkan kesan yang menyatu. Selain itu 

user juga akan merasakan suasana yang santai, nyaman dan aman berada 

didalamnya. 

 

5.2 Saran 

 Dalam merancang climbing center, yang harus diperhatikan dalam 

merancang adalah fungsi, tujuan dan keselamatannya. Selain itu, ada juga standar-

standar yang harus diikuti. Semoga perancangan ini dapat membuka wawasan 

atau pengetahuan tambahan bagi pembaca serta memberikan pengetahuan yang 

dapat membantu ahli bidang interior dalam merancang climbing center. 

  

 

 

  


